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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Arifin (2014, hlm. 29) menyatakan bahwa: 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat 

terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan 

simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari 

konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kuantitatif. 

Alasan dipilihnya pendekatan kuantitatif pada penelitian ini adalah 

untuk menelaah permasalahan dengan pengukuran variabel penelitian 

yang berupa angka, kemudian diolah dan dianalisis menggunakan 

prosedur statistik. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deksriptif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti dengan tepat. Metode penelitian yang 

akan digunakan adalah metode penelitian deskriptif jenis studi evaluasi 

untuk mengevaluasi program full day school untuk meningkatkan 

pendidikan karakter di SMAN 1 Banjaran dengan menggunakan metode 

evaluasi 360 derajat untuk mengetahui tiga aspek yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan hasil belajar. Metode evaluasi 360 derajat dilihat dari 

berbagai pihak, seperti orang tua siswa, guru dan siswa, sehingga hasil 

evaluasi akan lebih akurat, adil dan komperehensif. 

B. Populasi dan Sampel 
Lokasi yang menjadi tempat dilaksanakannya penelitian adalah 

SMAN 1 Banjaran. Alamatnya di Jl. Ciapus No.7, Desa Ciapus, 

Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40377. 

1. Populasi 
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Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh guru SMAN 1 Banjaran yaitu 75 

orang, seluruh siswa kelas XI (446 orang) dan kelas XII (444 orang) 

sehingga jumlah populasinya 890 orang dan seluruh orang tua siswa 

yaitu 890 orang. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau 

dapat juga dikatakan sampel adalah populasi dalam bentuk mini 

(Arifin, 2014, hlm. 215). Teknik sampel yang akan digunakan adalah 

random sampling yaitu dengan menentukan sampel secara acak dari 

populasi. Dalam penentuan sampel yang akan diteliti, menurut 

Arikutunto (2010, hlm. 109) “jika subjeknya kurang dari 100 orang 

sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 

orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih”. 

Berdasarkan jumlah populasi siswa dan orang tua sebanyak 890, 

peneliti menggambil sebanyak 10% dari jumlah populasi yaitu siswa 89 

responden, orang tua siswa 89 responden dan guru diambil seluruh 

populasinya yaitu 75 responden. 

 

C. Definisi Operasional 

Tujuan dari definisi operasional adalah untuk mempermudah dalam 

memahami variabel penelitian serta mengurangi keberagaman persepsi. 

Berikut ini definisi operasional penelitian. 

1. Studi Evaluasi 

Studi evaluasi merupakan jenis studi yang digunakan untuk menilai 

relevansi antara pelaksanaan program full day school untuk 

meningkatkan pendidikan karakter. Metode evaluasi yang digunakan 

adalah metode evaluasi kinerja 360 derajat. Objek evaluasinya adalah 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar. Metode kinerja ini dapat 

digunakan untuk mengetahui perilaku atau pendidikan karakter. 

2. Full Day School 

Program full day school merupakan suatu program yang 

dilaksnakan oleh sekolah dari pagi hingga sore hari. Full day school 
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yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan selama 5 hari dengan minimal pembalajaran delapan jam 

dengan dua kali istirahat.  

3. Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter merupakan kegiatan untuk membentuk watak 

dan mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik dengan Tuhan, 

diri sendiri, orang lain dan lingkungan yang dilakukan oleh pendidik 

pada satuan lembaga pendidikan. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data 

yang digunakan oleh peneliti. Instrumen menentukan kualitas data yang 

akan digunakan dalam penelitian. Maka peneliti menggunakan 

instrumen angket, observasi dan studi dokumentasi. 

1. Angket 

Angket merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

memberi pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Instrumen 

angket digunakan dengan tujuan untuk mengetahui aspek perencanaan, 

pelaksanaan dan hasil belajar siswa mengenai program full day school 

untuk meningkatkan karakter. 

Jenis angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket tertutup yaitu pernyataanya sudah tersedia dengan berbagai 

alternatif jawaban. Skala yang digunakan dalam angket adalah skala 

Likert. Dalam skala ini, responden dapat memilih pernyataan yang 

positif dan juga pernyataan negatif. Skala likert dibagi dalam 4 rentang, 

dengan bobot penilaian seperti tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Rentang Skala Likert 

Arah Pertanyaan SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

  Keterangan: 

SS = Sangat Setuju TS   = Tidak Setuju 

S   = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 
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2. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian untuk mengetahui kegiatan yang dilaksanakan pada situasi 

yang sebenarnya. Teknik obseravasi digunakan untuk mengetahui 

pelaksanaan program dan hasil belajar siswa.  

3. Studi Dokumentasi 

Peneliti memerlukan dokumen-dokumen tertulis sebagai data 

pendukung dalam suatu penelitian. Dokumen-dokumen tersebut 

diperoleh melalui pengembangan instrumen dokumentasi. Dokumen 

tertulis yang diperlukan dalam penelitian ini berupa dokumen 

perencanaan pembelajaran dan teknik penilaian. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas Instrumen 

Instrumen yang dijadikan penelitian harus memiliki kelayakan dan 

konsistensi untuk digunakan dalam penelitian. Hal ini bisa dilakukan 

dengan uji validitas instrumen dan reliabilitas instrumen. Menurut Arifin 

(2014, hlm. 245) “validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen 

(alat ukur), maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul 

tepat untuk mengukur apa yang diukur”. Dalam penelitian ini, uji 

validitas yang digunakan yaitu validitas konstruk dan empiris.  

a. Validitas Konstruk  

Validitas konstruk digunakan untuk mengetahui perilaku yang 

abstrak, seperti sikap, emosi, motivasi, kebutuhan dan minat. Konstruk 

merupakan temuan atau suatu pendekatan untuk menerangkan tingkah 

laku. Dalam melakukan uji validitas konstruk, peneliti melakukan 

expert judgment terhadap intrumen penelitian kepada dosen ahli. 

b. Validitas Empiris 

Validitas empiris digunakan untuk mencari hubungan antara skor 

tes dan suatu kriteria tertentu yang merupakan suatu tolak ukur di luar 

tes yang bersangkutan (Arifin, 2014, hlm. 246).  Teknik yang 

digunakan adalah teknik statistik yaitu analisis korelasi. Angket yang 

telah disetujui oleh ahli, selanjutnya diuji cobakan kepada responden di 

luar sampel yang ditentukan. Adapun rumus yang digunakan yaitu 

rumus koefisien korelasi product moment/Pearson. Product 
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moment/Pearson adalah salah satu teknik untuk mencari korelasi antar 

dua variabel yang sering digunakan.  

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑     ∑  
  
     ∑     ∑  

  
   

 

(Arifin, 2017, hlm. 254) 

Keterangan: 

        = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑XY = Jumlah hasil perkalian tiap skor X dengan Y  

n = Banyaknya sampel 

X  = Skor variabel X 

Y   = Skor variabel Y 

Interpretasi yang lebih rinci mengenai nilai rxy dibagi 

kedalam beberapa kategori, koefisien korelasi sama dengan 

koefisien validitas sebagai berikut : 

0,00 - 0,20  =  sangat rendah 

0,21 - 0,40  =  rendah 

0,41 - 0,60  =  cukup 

0,61 - 0,80  =  tinggi 

0,81 - 1,00  =  sangat tinggi         

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Uji reliabilitas untuk mengetahui konsistentasi suatu instrumen 

penelitian. Menurut Arifin (2014, hlm. 248) “reliabilitas adalah derajat 

konsistensi instrumen yang bersangkutan”. Suatu instrumen penelitian 

dapat dikatakan reliabel jika di uji cobakan pada waktu dan 

kesemapatan berbeda namun hasilnya tetap sama. Pada penelitian ini, 

uji reliabilitas instrumen menggunakan internal consistency yaitu 

dilakukan dengan satu kali  uji coba instrumen, kemudian data 

dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk 

memprediksi reliabilitas instrumen. 

Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menguji 

kereliabelan yaitu menggunakan teknik Cronbach’s Alpha (α) 

dikarenakan instrumen peryataan angket yang dipakai merupakan 

rentangan antara beberapa nilai. 
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Rumus koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha (α): 
























2

t

2

b
11

Σ
1 

1k

k
r




 

(Arikunto, 2006) 

Keterangan: 

rii : Reliabilitas Instrumen 

k : banyak butir pernyataan / pertanyaan 
2

t  : varians total 

2

bΣ  : Jumlah varians butir tiap pernyataan / pertanyaan 

Hasil pengujian reliabilitas kemudian akan dibandingkan dengan r 

tabel. Menentukan nilai r tabel adalah dari tabel r (pada lampiran tabel), 

untuk df (degree of freedom) dengan tingkat signifikansi 10%. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji reliabilitas ini adalah : 

a) Jika r alpha (α) > r tabel, maka butir atau variabel tersebut reliabel. 

b) Jika r alpha (α) < r tabel, maka butir atau variable tersebut tidak 

reliabel. 

3. Kriteria Evaluasi 

Penelitian deskriptif studi evaluasi secara umum dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kesesuaian dan kualitas suatu variabel 

penelitian dengan standar yang ada, untuk mengetahui hal tersebut maka 

perlunya kriteria yang digunakan sebagai acuan atau standarisasi. 

Kriteria evaluasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Kriteria Evaluasi 

Persentase Kriteria 

81-100 % Baik sekali 

61-80% Baik 

41-60% Cukup 

21-40% Kurang 

21% Kurang Sekali 

    (Arikunto dan Jabar, 2014, hlm. 35) 
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4. Teknik Analisis Data 

Setelah proses pengolahan data dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Maka selanjutnya proses pengolahan dan analisis data. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kai kuadrat atau bisa 

juga disebut chi-squere. Teknik kai kuadrat digunakan untuk menguji 

perbedaan antara frekuensi yang diobeservasi dengan frekuensi yang 

diharapkan. 

Rumus Kai Kuadrat: 

   ∑
       

  

  
 

(Arifin, 2014, hlm. 288) 

Keterangan: 

   = nilai kai kuadrat 

   = frekuensi yang diobservasi 

   = frekuensi yang diharapkan 

Adapun langkah-langkah peneliti dalam mengolah dan menganalisis 

data yang telah diperoleh sebagai berikut: 

a. Mengelompokkan setiap jawaban yang diberikan oleh 

responden untuk mengetahui banyaknya   . 

b. Mencari dengan jumlah yang diharapkan    dengan cara jumlah 

seluruh    dibagi dengan jumlah alternatif jawaban. 

c. Mencari selisih    dengan          ). 

d. Menghitung Chi kuadrat setelah memperoleh    dan   . 

e. Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus k-1. 

f. Melihat kolom (dk) (tabel harga chi kuadrat) pada tingkat 

kepercayaan 95% untuk melihat apakah ada perbedaan yang 

signifikan atau tidak. 

g. Menafsirkan atau menguji hasil perhitungan chi kuadrat dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika x
2 

hitung  x
2 

tabel berarti terdapat yang signifikan. 

2) Jika x
2 

hitung  x
2 

tabel berarti tidak terdapat yang signifikan. 
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h. Mencari persentase dari setiap kategori jawaban dengan 

alternatif jawaban sesuai dengan frekuensi yang terkumpul 

dengan rumus persentase. 

i. Membuat penafsiran dan simpulan hasil. 

Setelah didapatkan hasil besaran kontribusi pada masing-masing 

indikator yang telah dianalisis maka analisis data selanjutnya 

menggunakan deskripsi persentase untuk mengetahui skor rata-rata 

persentase sehingga didapatkan data keseluruhan masing-masing 

komponen evaluasi dengan persamaan sebagai berikut: 

Dp = 
 

 
  100 % 

(Riduwan, 2004, hlm. 71) 

Keterangan: 

Dp = Deskriptif persentase 

n = Skor diperoleh 

N = Skor total 

Setelah didapatkan hasil perhitungan secara keseluruhan serta 

setiap aspek evaluasi, maka selanjutnya proses penjabaran hasil evaluasi 

dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini mengacu pada metode penelitian deskriftif. 

Langkah-langkah penelitian yang akan dilaksanakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan Penelitian 

Ada beberapa tahap dalam perencanaan penelitian yaitu sebagai 

berikut. 

a. Mengidentifikasi dan memilih masalah yang ada sesuai fenomena 

yang terjadi saat ini. 

b. Melakukan kajian pustaka melalui jurnal, artikel, buku dan sumber 

bacaan lainnya. 

c. Merumuskan masalah dengan cara menentukan variabel-variabel 

dan faktor yang melatar belakangi masalah. 
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d. Merumuskan tujuan penelitian secara jelas dan konkret sesuai 

dengan rumusan masalah yang telah dibuat. 

e. Menyusun desain penelitian yaitu menggunakan model deskriptif 

jenis studi evaluatif dengan menggunakan metode 360 derajat. 

f. Menentukan sampel dan populasi sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan. 

g. Menyusun proposal penelitian disertai konsultasi dengan dosen 

pembimbing. 

h. Menyiapkan surat perizinan penelitian kepada pihak-pihak terkait. 

2. Tahan Penyusunan Instrumen 

Ada beberapa tahap dalam menyusun instrumen yaitu sebagai 

berikut. 

a. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian secara sistematis 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan serta 

melaksanakan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

b. Melakukan porses Expert Judgment (pendapat para ahli) dalam 

pengujian instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

c. Melakukan uji coba angket sampel yang telah ditentukan. 

d. Melakukan revisi pada hasil uji coba angket yang telah dilakukan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan proses pengumpulan 

data secara langsung dengan memperhatikan prinsip objektivitas, 

akurasi data, waktu, etika dan surat-surat formal. Setelah itu, 

melakukan pengolahan data berdasarkan validitas dan reliabilitas. 

4. Tahap Laporan 

Setelah pengolahan data, tahap selanjutnya adalah menyusun 

laporan. Laporan disajikan dalam bentuk skripsi yang disusun secara 

rinci dan sistematis sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

Universitas Pendidikan Indonesia. Selain itu, laporan penelitian ini 

dapat dijadikan laporan evaluasi program full day school untuk 

meningkatkan pendidikan karakter di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Banjaran. 
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